
SIKLUS HIDROLOGI



►Sekitar 396.000 kilometer kubik air masuk 
ke udara setiap tahun. 

►Bagian yang terbesar sekitar 333.000 
kilometer kubik – naik dari samudera. 
Tetapi sebanyak 62.000 kilometer kubik 
ditarik dari darat, menguap dari danau, 
sungai dan tanah lembab dan yang 
terpenting, dikeringkan dari permukaan 
daun tetumbuhan hidup. 

►Proses ini disebut evapotranspirasi 
(evaporasi dan transpirasi). Dari air yang 
naik ke atmosfir, sebagian besar 296.000 
kilometer kubik langsung jatuh kembali ke 



►Sebanyak 38.000 kilometer kubik lainnya 
jatuh ke tanah, tetapi mengalir ke sungai 
besar dan kecil dan dikembalikan ke 
samudera dalam hari, atau paling lambat 
dalam beberapa pekan.

►Sisanya yang sebanyak 62.000 kilometer 
kubik meresap ke dalam tanah dan 
tersedia untuk ikut ambil bagian dalam 
proses kehidupan tetumbuhan dan 
binatang.. 



Seluruh siklus air di bumi ini
disebut siklus hidrologi. Siklus 
ini berimbang antara segala 
yang naik dan segala yang 
turun ke bumi, sebaliknya 
tidak berlaku untuk setiap 
daerah 



 Penguapan paling besar terjadi di katulistiwa

 Energi matahari yang terbanyak mengenai 

daerah ini. Tetapi awan tebal lebih sering 

terdapat di atas katulistiwa daripada di 

kebanyakan daerah lain; awan ini mengurangi 

penyinaran yang mencapai permukaan bumi. 

 Sedangkan lebih ke utara dan ke selatan, angin 

kencang yang lebih banyak menghembuskan 

lengas ke atas daripada angin katulistiwa yang 

termasuk tenang. 



 Angin memainkan peranan yang 
menentukan, karena angin kering 
yang panas menyerap lebih banyak 
lengas daripada angin hangat yang 
terdapat di daerah-daerah beriklim 
sedang. 

 Laju penguapan tertinggi di bumi 
terdapat di Laut Merah dan Teluk 
Persia, yang terletak di antara garis 
lintang utara 15° dan 30o. 
keganasan yang tidak kepalang 
tanggung dalam cara matahari 
memanaskan tubuh air yang besar 
ini memaksa keluarnya tidak kurang 
3,5 meter air dari Laut Merah tiap 



• Laju penguapan lebih banyak lagi

perbedaannya di darat; di situ permukaan 

air terbuka tidak banyak, dan perbedaan 

tingkat dalam suhu dan angin lebih besar. 

• Di beberapa gurun ada tempat yang 

mempunyai laju penguapan nol, karena 

memang di tempat-tempat tersebut tidak 

ada apa-apa yang dapat diuapkan



 Gambar berikut ini memperlihatkan ilustrasi siklus hidrologi 

yang terus berlangsung secara “abadi” di bumi.


